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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas pemikiran Amartya Sen tentang multi-identitas. Dengan sifatnya yang multi, identitas
dapat menjadi sumber kesgjahteraan dan ancaman. Rasa persamaan identitas dapat memberi sumbangan
berarti bagi kehidupan kelompok. Namun, rasa keterikatan yang kuat pada satu kelompok dapat
mengandung di dalamnya persepsi tentang jarak dan keterpisahan dengan kelompok lain. Individu akan
terjebak dalam kolektivisme. Anggapan bahwa identitas kelompok adal ah satu-satunya identitas individu,
membuka jalan lahirnya politik identitas. Kebenaran harus dipastikan pada satu kelompok dengan menolak
eksistensi kelompok lain. Penolakan tersebut dapat terwujud dalam tindak kekerasan. Solus atas persoalan
ini adalah meningkatkan kapabilitas kebebasan bernalar. Melalui kebebasan bernalar, setiap individu terarah
untuk terbuka terhadap kepelbagaian yang ada. Penalaran publik yang berlangsung dalam praktik demokrasi
dan imparsialitas dapat ditempuh untuk merealisasikan kebutuhan tersebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses about the thought of Amartya Sen of multi-identity. By its multi, the identity can be a
source of the threat and the prosperity. The equality of identity can give significant contribution to the
group’slife. However, a strong sense of interest to the particular group implies the perception of distance
and the separation to other groups. The individual will be trapped to collectivism. The assumption that the
group identity isthe only individual identity can cause the identity politics. The truth must be ascertained in
aparticular group by denying the existence of other groups. Violence is the manifestation of the rejection.
The solution of this problem isincreasing the freedom of reasoning capabilities. Through the freedom of
reasoning, any individual is opened to the existing diversity. The public reason which takes place in the
practice of democracy and impartiality can be taken to realize those needs.
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